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BAB 6 
PENDEKATAN RANCANGAN 

 

Pendekatan perancangan dari Arsitektur Ekologis ini dilihat dari persyaratan 

yang ada sehingga dapat mencapai sebuah hasil rancangan yang sesuai. 

Berikut adalah suatu hubungan antara 3 aspek penting didalam rancangan 

Sentral Kreasi Cinderamata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 8. Hubungan 3 Aspek Rancangan Sentral Kreasi Cinderamata 

 

 

Jadi bangunan yang akan direncanakan adalah sebuah Sentral Kreasi 

Cinderamata yang menawarkan sebuah cinderamata kepada para wisatawan 

yang berkungkung. Dan untuk lokasi perencanaan berada di Kawasan Wisata 

Pantai sehingga akan ada banyak peminat yang datang. Cinderamata 

merupakan oleh-oleh khas dari suatu kawasan sehingga untuk mengangkat 

potensi lokal tersebut direncanakannya sebuah bangunan Sentral Kreasi 

Cinderamata. Dan lokal wisdom atau yang bisa disebut dengan kelolakan 

setempat merupakan salah satu syarat dari Arsitektur Ekologis yaitu bercirikan 

lokal dan mengangkat potensi lokal. Sehingga untuk mencapai bangunan yang 

ekologis adalah dengan merencananakan bangunan dengan material lokal 

setempat yang tidak mengurangi keasrian alami dari kawasan tersebut. 

 

EKOLOGIS 
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Material yang dimaksud adalah batu bata dan kayu sesuai dengan potensi 

lokal setempat. Maka dari itu perlu ada perencanaan yang sesuai dengan 

kaidah Arsitektur Ekologis agar tidak merusak lingkungan sekitar. 

 

 Memiliki karakter kegiatan yang lokal 

Berikut adalah karakter kegiatan yang ada di Sentral Kreasi 

Cinderamata: 

- Dinamis, yaitu bentuk bangunan yang dinamis dengan karakter kekhasan 

kawasan, menggunakan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis. 

- Atraktif, yaitu tampilan bangunan yang menarik dan memberi kesan 

atraktif bagi para pengunjung dengan adanya keselarasan antara bentuk, 

bahan dan warna pada bangunan. 

 

 Terpenuhinya kaidah-kaidah arsitektur 

  Penampilan bangunan yang sesuai dengan skala proporsional yang 

dapat menciptakan unsur estetika. Penggunaan tekstur dan warna pada 

bangunan sangat penting untuk memberikan kualitas yang menarik. 

 

 Disesuaikan dengan fungsi bangunan 

Fungsi sebagai bangunan usaha yang ditujukan untuk menunjang 

kegiatan di bidang pariwisata. Maka difokuskan untuk memberi kesan 

yang menarik dan tidak monoton untuk menarik minat dari pengunjung 

dan adanya keseimbangan penyesuaian perencanaan antara konsep 

bangunan yaitu Arsitektur Ekologis dengan kondisi sekitar.    

 

 Pendekatan Eksterior Bangunan 

- Karakter Alam 

 Bangunan yang berkonsep Arsitektur Ekologis ini selalu melekat 

dengan adanya peran tumbuhan hijau untuk mencapai keselerasan antara 

bangunan dengan bangunan sekitar agar memberi kesan menyatu 

dengan alam, digunakannya material-material alami yang ada disekitar 

seperti batu alam, bambu. Dan biasanya pada bangunan terdapat banyak 

bukaan. 
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- Tipologi Sesuai dengan Fungsi Bangunan 

 Setiap bentuk bangunan memiliki karakteristik tersendiri berdasarkan 

fungsinya. Mayoritas penerapan bentuk atap adalah atap miring atau bentuk 

atap yang monoton namun semakin perkembangan jaman banyak bangunan 

yang bentuk atapnya lebih dinamis agar terlihat menarik sesuai dengan 

kaidah konsep Arsitektur Ekologis 

 

 Pendekatan Interior Bangunan 

a. Memaksimalkan unsur pembentuk suasana ruang 

- Warna, untuk memberi identitas atau menekankan karaktek suatu obyek. 

Karena ini menggunakan konsep alam maka pemilihan warna yang natural 

dan selaras dengan alam. Seperti warna krem, atau warna muda yang kalem. 

- Tekstur, untuk memberi karakteristik pada bagian tertentu. Bisa bertujuan 

untuk menambah visual atau sebagai kebutuhan. 

- Bahan Dekorasi, bahan yang digunakan bertujuan untuk menambah nilai 

estetika didalam bangunan agar pengunjung tidak merasa jenuh. 

b. Penerapan nilai dekorasi arsitektur konsep arsitektur ekologis 

 Penerapan dekorasi untuk mendukung fungsi bangunan yang 

merupakan bangunan usaha (Sentral Kreasi Cinderamata) ini lebih ke 

pemberian hiasan yang berhubungan dengan produk yang ditawarkan di 

sentral kreasi cinderamata tersebut. Sehingga akan terlihat identitas 

bangunan berdasarkan fungsinya. Tidak hanya menjual barang tetapi juga 

terdapat fasilitas utama lainnya seperti ruang produksi, ruang komunitas 

pengrajin, dan ruang belajar (Pelatihan singkat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


